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Abstrak 

 

Kolam Pemandian Aikdewa yang terletak di Desa Pringgasela, memiliki potensi besar menjadi destinasi wisata 

yang menarik di Lombok Timur. Salah satu fasilitas yang sangat dibutuhkan adalah toilet dan ruang ganti yang 

bersih dan nyaman. Kondisi toilet dan kamar ganti di Kolam Pemandian Aikdewa sangat memprihatinkan. 

Fasilitas yang ada hanya terbuat dari spandek dan tidak terawat dengan baik. Melihat kondisi kolam pemandian 

Aikdewa yang semakin diminati pengunjung, penulis bersama VLOK Foundation Holland berinisiatif untuk 

meningkatkan kualitas fasilitas di tempat tersebut. Langkah-langkah yang dilaksanakan untuk program 

pembangunan fasilitas toilet dan ruang ganti dibagi menjadi 3 tahap yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap pasca pembangunan. Program pembangunan fasilitas toilet dan ruang ganti di Kolam Pemandian 

Aikdewa telah berhasil membangun 2 unit toilet dan 1 unit ruang ganti. Lama waktu pengerjaan pembangunan 

ini yaitu 1 bulan. Program pembangunan fasilitas toilet dan ruang ganti di Kolam Pemandian Aikdewa telah 

berhasil mencapai target yang telah ditetapkan.  

 

Kata Kunci: Toilet, Ruang Ganti, Kolam  

 

PENDAHULUAN 

Kolam Pemandian Aikdewa yang terletak di 

Desa Pringgasela, memiliki potensi besar menjadi 

destinasi wisata yang menarik di Lombok Timur. 

Namun, untuk menarik lebih banyak pengunjung 

dan meningkatkan daya tarik wisata ini, diperlukan 

pengembangan fasilitas pendukung yang memadai. 

Salah satu fasilitas yang sangat dibutuhkan adalah 

toilet dan ruang ganti yang bersih dan nyaman. 

Keberadaan fasilitas ini akan meningkatkan 

kenyamanan pengunjung dan memberikan kesan 

positif terhadap objek wisata tersebut. 

Pembangunan fasilitas toilet dan ruang ganti ini 

sejalan dengan upaya pemerintah daerah untuk 

mengembangkan sektor pariwisata dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Selain sebagai fasilitas pendukung 

pariwisata, pembangunan toilet dan ruang ganti di 

Kolam Pemandian Aikdewa juga sangat penting 

untuk menjaga kebersihan dan kesehatan 

lingkungan. Kondisi toilet dan kamar ganti di 

Kolam Pemandian Aikdewa sangat 

memprihatinkan. Fasilitas yang ada hanya terbuat 

dari spandek dan tidak terawat dengan baik. Dengan 

adanya fasilitas toilet yang memadai, pengunjung 

tidak akan sembarangan membuang sampah atau 
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melakukan aktivitas yang dapat mencemari 

lingkungan sekitar kolam pemandian. Hal ini akan 

menjaga kelestarian alam dan keindahan Kolam 

Pemandian Aikdewa. 

Pembangunan fasilitas toilet dan ruang 

ganti di Kolam Pemandian Aikdewa tidak hanya 

memberikan manfaat bagi pengunjung, tetapi juga 

bagi masyarakat sekitar. Dengan adanya fasilitas 

yang lebih baik, diharapkan jumlah pengunjung 

akan meningkat. Peningkatan jumlah pengunjung 

akan berdampak positif pada perekonomian 

masyarakat sekitar, misalnya melalui peningkatan 

pendapatan dari sektor pariwisata.  

Melalui pembangunan fasilitas toilet dan 

ruang ganti di kolam pemandian Aikdewa, kami 

berharap dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

masyarakat setempat. Selain meningkatkan 

kenyamanan pengunjung, fasilitas ini juga 

diharapkan dapat membuka peluang usaha baru dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar.  

Melihat kondisi kolam pemandian Aikdewa 

yang semakin diminati pengunjung, penulis 

bersama VLOK Foundation Holland berinisiatif 

untuk meningkatkan kualitas fasilitas di tempat 

tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

pembangunan toilet dan ruang ganti yang bersih dan 

nyaman. Dengan adanya fasilitas ini, diharapkan 

pengunjung dapat lebih menikmati keindahan alam 

sambil tetap menjaga kebersihan lingkungan. Selain 

itu, pembangunan ini juga bertujuan untuk 

mendukung pengembangan pariwisata di Desa 

Pringgasela. 

 

METODE 

Langkah-langkah yang dilaksanakan untuk 

program pembangunan fasilitas toilet dan ruang 

ganti dibagi menjadi 3 tahap yaitu: tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap pasca pembangunan. 

Tahap awal pada kegiatan PkM ini yaitu 

Tahap Persiapan, pada tahap ini dilakukan survei 

lapangan untuk mengetahui kondisi eksisting sekitar 

area pembangunan toilet pemandian Aikdewa, 

selanjutnya dibuat gambar desain toilet dan ruang 

ganti yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

lingkungan sekitar dengan memenuhi standar 

sanitasi dan bangunan. Selanjutnya disusun 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan 

untuk seluruh proses pembangunan, mulai dari 

bahan bangunan, tenaga kerja, hingga perizinan. 

Tahap kedua pada program kerja ini yaitu 

Tahap Pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan 

sosialisasi kepada masyarakat sekitar dengan 

memberikan informasi mengenai rencana 

pembangunan fasilitas toilet dan ruang ganti, selain 

itu menjelaskan manfaat yang akan diperoleh 

masyarakat dari adanya fasilitas tersebut dan 

memohon dukungan dan partisipasi masyarakat 

dalam proses pembangunan. Langkah selanjutnya 

yaitu melaksanakan pembangunan toilet dan kamar 

ganti dengan melibatkan tenaga kerja lokal untuk 

mengurangi pengangguran dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

Tahap yang ketiga yaitu tahap pasca 

pembangunan. Pada tahap ini dilakukan serah 

terima fasilitas yang telah selesai dibangun kepada 

pihak pengelola atau pemerintah desa. Pada tahap 

akhir ini juga dilakukan edukasi kepada masyarakat 

sekitar tentang cara menggunakan fasilitas toilet dan 

ruang ganti dengan benar dengan menekankan 

pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian 

fasilitas.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk membangun fasilitas toilet dan 

ruang ganti yang bersih dan nyaman, sehingga dapat 

meningkatkan kunjungan wisatawan, menjaga 

kebersihan lingkungan, serta memberdayakan 

masyarakat setempat. Selain itu, tujuan lain 

terbangunnya fasilitas toilet dan ruang ganti ini agar 

sesuai dengan standar dan kebutuhan, diharapkan 

akan dapat meningkatkan jumlah pengunjung kolam 

pemandian Aikdewa, meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan, dan terbentuknya kelompok pengelola 

yang bertanggung jawab atas perawatan fasilitas 

yang ada di kolam pemandian Aikdewa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pembangunan fasilitas toilet dan 

ruang ganti di Kolam Pemandian Aikdewa telah 

berhasil membangun 2 unit toilet dan 1 unit ruang 

ganti. Lama waktu pengerjaan pembangunan ini 

yaitu 1 bulan. Program pembangunan fasilitas toilet 

dan ruang ganti di Kolam Pemandian Aikdewa telah 

berhasil mencapai target yang telah ditetapkan. 
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Dengan selesainya pembangunan, kini pengunjung 

dapat menikmati fasilitas yang bersih, nyaman, dan 

estetik. Para pengunjung menunjukkan peningkatan 

kepuasan signifikan terhadap kualitas pelayanan 

yang diberikan. Selain itu, pembangunan fasilitas 

ini juga berkontribusi pada peningkatan jumlah 

pengunjung dan memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian masyarakat sekitar. 

Efisiensi dalam proses pengadaan material 

bangunan sangat penting untuk menjaga agar 

proyek pembangunan toilet dan kamar ganti dapat 

berjalan sesuai dengan jadwal dan anggaran yang 

telah ditetapkan. Berikut adalah salah satu proses 

kegiatan pengumpulan material untuk toilet dan 

kamar ganti. 

 

 
Gambar 1. (Proses pengumpulan material bangunan 

untuk toilet dan kamar ganti) 

 

Sebelum direnovasi, kondisi toilet dan 

kamar ganti di Kolam Pemandian Aikdewa sangat 

memprihatinkan. Fasilitas yang ada hanya terbuat 

dari spandek dan tidak terawat dengan baik. Lantai 

yang retak, dinding yang kotor, dan bau yang tidak 

sedap menjadi pemandangan sehari-hari. Kondisi 

ini tentu saja sangat tidak nyaman bagi para 

pengunjung yang ingin menggunakan fasilitas 

tersebut. 

 

 
Gambar 2. (Toilet dan kamar ganti sebelum 

renovasi di kolam pemandian Aikdewa) 

 

 
Gambar 3. (Toilet dan kamar ganti setelah renovasi 

di kolam pemandian Aikdewa) 

 

 Program pembangunan fasilitas toilet dan 

ruang ganti di Kolam Pemandian Aikdewa telah 

berhasil diselesaikan dengan baik, meskipun 

dihadapkan pada beberapa kendala. Fasilitas yang 

dibangun telah meningkatkan kenyamanan 

pengunjung dan kebersihan lingkungan sekitar. 

Hasil survei menunjukkan peningkatan jumlah 

pengunjung setelah adanya fasilitas baru. Untuk 

pengembangan selanjutnya, disarankan untuk 

menambah jumlah tempat sampah, menyediakan 

tempat parkir yang lebih luas, serta melibatkan 

masyarakat dalam pengelolaan dan perawatan 

fasilitas secara berkelanjutan. 

 Dengan selesainya pembangunan dan serah 

terima fasilitas toilet dan kamar ganti, masyarakat 

Desa Aikdewa kini dapat menikmati fasilitas yang 

lebih bersih, nyaman, dan modern. Proses serah 

terima yang dilakukan oleh VLOK Foundation 

Holland kepada Kepala Desa Aikdewa menjadi 

tonggak penting dalam upaya meningkatkan 
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kualitas hidup masyarakat dan mendukung 

pengembangan pariwisata di wilayah tersebut. 

 

 

 

 
Gambar 4. (Pemeriksaan dan serah terima toilet 

serta kamar ganti oleh VLOK Foundation Holland 

ke Kepala Desa Aikdewa) 

 

 Kunjungan lapangan dosen Universitas 

Islam Al-Azhar ke kolam pemandian Aikdewa tidak 

hanya bermanfaat bagi kalangan akademis, tetapi 

juga memberikan dampak positif bagi masyarakat 

setempat. Melalui kegiatan ini, fakultas turut 

berkontribusi dalam pengembangan pariwisata di 

daerah tersebut. Selain itu, kunjungan ini juga 

menjadi ajang silaturahmi antara civitas akademika 

dengan masyarakat, sehingga terjalin hubungan 

yang lebih erat.  

 
Gambar 5. (Kunjungan lapangan oleh dosen 

Fakultas Teknik Universitas Islam Al-Azhar ke 

kolam pemandian Aikdewa) 

KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan oleh penulis bersama VLOK 

Foundation Holland berupa program pembangunan 

fasilitas toilet dan ruang ganti di Kolam Pemandian 

Aikdewa telah memberikan dampak yang positif 

terhadap pengembangan pariwisata di desa ini. 

Namun, untuk mencapai potensi yang lebih besar, 

perlu dilakukan upaya berkelanjutan. Beberapa 

rekomendasi yang dapat dipertimbangkan adalah 

perluasan area parkir, pembangunan fasilitas 

pendukung lainnya seperti warung makan, serta 

program pemeliharaan fasilitas yang rutin. 
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